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LAMPIRAN



Lampiran 1 : instrumen observasi

Nama :

Pola Asuh Domain

Taksonomi

Ya Tidak

Otoriter 1. Memaksa anak untuk shalat

2. Memaksa anak untuk puasa

3. Membuat aturan yang harus ditaati oleh

anak bahwa ia harus selalu melaksanakan

shalat

4. Membuat aturan bahwa anak harus puasa

ramadhan satu bulan penuh

5. Memberi hukuman jika anak tidak mau

mengerjakan shalat

6. Member hukuman jika anak tidak

berpuasa

7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat

8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa

Permisif 1. Membiarkan anak jika ia tidak

melaksanakan shalat

2. Membiarkan anak jika ia tidak puasa

3. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

berpuasa

4. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

shalat bersama



5. Tidak member hukuman jika anak tidak

shalat

6. Tidak member hukuman jika anak tidak

puasa

7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat

8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa

Demokratif/Otoritatif 1. Menjelaskan pada anak pentingnya

shalat

2. Menjelaskan pada anak kenapa harus

puasa di bulan ramadhan

3. Mendengarkan alasan anak jika dia

malas/tidak mau shalat

4. Mendengarkan alas an anak jika dia tidak

mau puasa

5. Memberi hadiah jika anak puasa

ramadhan

6. Memberi hadiah jika anak rajin

mengerjakan shalat

7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat

8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Lampiran 2 : instrumen wawancara

Nama :

Fokus Domain Taksonomi

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan shalat.

1. Contoh

2. Nasehat

3. Pembiasaan

4. Bimbingan

1. Pengawasan

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan puasa

1. Contoh

2. Nasehat

3. Pembiasaan

4. Bimbingan

5. Pengawasan

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk shalat



Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk puasa

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk shalat

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk puasa

Lampiran 3 : Instrumen Observasi

Nama : Iffal



Pola Asuh Domain

Taksonomi

Ya Tidak

Otoriter 9. Memaksa anak untuk shalat 

10. Memaksa anak untuk puasa 

11. Membuat aturan yang harus ditaati oleh

anak bahwa ia harus selalu melaksanakan

shalat



12. Membuat aturan bahwa anak harus puasa

ramadhan satu bulan penuh



13. Memberi hukuman jika anak tidak mau

mengerjakan shalat



14. Member hukuman jika anak tidak

berpuasa



15. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



16. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Permisif 9. Membiarkan anak jika ia tidak

melaksanakan shalat



10. Membiarkan anak jika ia tidak puasa 

11. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

berpuasa



12. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

shalat bersama



13. Tidak member hukuman jika anak tidak

shalat





14. Tidak member hukuman jika anak tidak

puasa



15. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



16. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Demokratif/Otoritatif 9. Menjelaskan pada anak pentingnya

shalat



10. Menjelaskan pada anak kenapa harus

puasa di bulan ramadhan



11. Mendengarkan alasan anak jika dia

malas/tidak mau shalat



12. Mendengarkan alas an anak jika dia tidak

mau puasa



13. Memberi hadiah jika anak puasa

ramadhan



14. Memberi hadiah jika anak rajin

mengerjakan shalat



15. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



16. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Lampiran 4 : Instrumen Wawancara

Nama: Muh. Iffal



Fokus Domain Taksonomi

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan shalat.

5. Contoh Melihat org tua saat shalat

Mengikuti org tua saat sedang

shalat

6. Nasehat Mengatakan bahwa shalat itu

penting, jika tidak shalat nanti

masuk neraka.

7. Pembiasaan Dibiasakan mulai kecil sejak

usia 5 tahun lebih, di ajak

untuk shalat bersama, kadang

shalat sendirian, ikut

dibelakang jika orang tua

shalat.

8. Bimbingan Di ajarkan untuk shalat,

diajarkan gerakannya,

bacaannya, rakaat nya berapa

dalam setiap shalat

2. Pengawasan Di awasi dlm melaksanakan

shalat lima waktu, jika masuk

waktu shalat diingatkan kalau

sudah masuk waktu shalat.

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan puasa

6. Contoh Melihat org tuanya berpuasa,

dari situ dia ikut bangun liat

ibunya bangun saat sahur,

kakak-kakanya bangun ikut

bangun juga makan sahu

7. Nasehat Dinasehati kalau puasa itu

wajib hukumnya bagi orang

Islam, tapi masih di beri

keringanan untuk puasa

setengah hari jika tidak kuat

8. Pembiasaan Di ajak berpuasa bersama-

sama walau masih setengah

hari sejak umur 7 tahun, di

bangunkan untuk sahur



9. Bimbingan Di ajarkan bagaimana puasa

meskipun tidak sehari penuh,

puasa setengah hari, tidak

mengharuskan untuk berpuasa

satu hari penuh, yang penting

anak mau belajar puasa

10. Pengawasan Selalu di awasi jika bermain,

siapa teman mainnya,

membatasi waktu main agar

tidak cepat haus dan lapar.

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk shalat

Kendalanya di awal-awal

biasanya shalat belum selesai

dia sudah selesai duluan lari

keluar kalau dengar upin ipin,

tapi sekarang sudah tidak

karna sudah mengerti.

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk puasa

Tidak ada, karna dia bermain

bukan di tempat yang panas

jadi tidak mudah mengeluh

haus dan lapar

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk shalat

Senang, ikut sendiri shalat

dengan bapaknya, diajari juga

pakai songkok, sarung.

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk puasa

Senang, ikut saja untuk puasa,

biasanya juga di tunggu-

tunggu kapan puasa lagi.

Lampiran 3 : Instrumen Observasi

Nama : Muh. Raffa

Pola Asuh Domain

Taksonomi

Ya Tidak

Otoriter 1. Memaksa anak untuk shalat 

2. Memaksa anak untuk puasa 



3. Membuat aturan yang harus ditaati oleh

anak bahwa ia harus selalu

melaksanakan shalat



4. Membuat aturan bahwa anak harus

puasa ramadhan satu bulan penuh



5. Memberi hukuman jika anak tidak mau

mengerjakan shalat



6. Member hukuman jika anak tidak

berpuasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Permisif 1. Membiarkan anak jika ia tidak

melaksanakan shalat



2. Membiarkan anak jika ia tidak puasa 

3. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

berpuasa



4. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

shalat bersama



5. Tidak member hukuman jika anak tidak

shalat



6. Tidak member hukuman jika anak tidak

puasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa





Demokratif/Otoritatif 1. Menjelaskan pada anak pentingnya

shalat



2. Menjelaskan pada anak kenapa harus

puasa di bulan ramadhan



3. Mendengarkan alasan anak jika dia

malas/tidak mau shalat



4. Mendengarkan alas an anak jika dia tidak

mau puasa



5. Memberi hadiah jika anak puasa

ramadhan



6. Memberi hadiah jika anak rajin

mengerjakan shalat



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Lampiran 4 : Instrumen Wawancara

Nama :Muh. Raffa

Fokus Domain Taksonomi

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan shalat.

1. Contoh Melihat orang tuanya shalat, di

ajak juga untuk shalat

bersama-sama di rumah

kadang di musholah

2. Nasehat Shalat itu wajib, kalau tidak

shalat berdosa nanti masuk

neraka..



3. Pembiasaan Di biasakan shalat dari umur 6

tahun, tidak memaksa juga

karna masih anak-anak tapi

dari situ sudah harus diajarkan.

4. Bimbingan 1. mengajarkan gerakan shalat

biasanya di ajarkan bapaknya,

kalau tangannya di dada

matanya fokus di depan tidak

boleh tengok kanan kiri. Untuk

bacaannya sudah diajarkan di

sekolah tapi kadang di rumah

juga di ajarkan kembali agar

mudah ingat

5. Pengawasan Selalu di awasi dalam shalat

lima waktu, selalu dipastikan

shalat lima waktunya jalan.

Jika sudah waktu adzan di

ingatkan untuk ambil wudhu.

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan puasa

1. Contoh Melihat dari orang tuanya

yang biasanya puasa,

kemudian diajak untuk puasa

juga meskipun hanya setengah

hari

2. Nasehat Di nasehati kalau puasa itu

wajib, jadi harus puasa

meskipun setengah hari.

3. Pembiasaan Di biasakan dari umur 5 tahun

meskipun hanya setengah hari

dan belum full selama satu

bulan karna anak-anak, tapi

sekarang fullsatu bulan

meskipun baru setengah hari.



4. Bimbingan Dibimbing melalui

pembiasaan itu tadi, di

bimbing sejak usia dini agar

nantinya bisa terbiasa

5. Pengawasan Diawasi paling hanya waktu

mainnya saja di batasi supaya

tidak mudah haus, capek,

lapar.

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk shalat

Kendala untuk shalat paling

hanya di waktu subuhnya,

karna anak-anak susah untuk

di bangunkan.

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk puasa

Suka mengeluh biasanya lapar,

haus.

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk shalat

Semangat kalau puasa

setengah hari, kalau satu hari

full belum mampu, hanya

biasanya tanya kapan puasa

lagi

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk puasa

Senang di ajak bapaknya

shalat di musholah



Lampiran 3 : Instrumen Observasi

Nama : Asraf

Pola Asuh Domain

Taksonomi

Ya Tidak

Otoriter 1. Memaksa anak untuk shalat 

2. Memaksa anak untuk puasa 

3. Membuat aturan yang harus ditaati oleh

anak bahwa ia harus selalu melaksanakan

shalat



4. Membuat aturan bahwa anak harus puasa

ramadhan satu bulan penuh



5. Memberi hukuman jika anak tidak mau

mengerjakan shalat



6. Member hukuman jika anak tidak

berpuasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa





Permisif 1. Membiarkan anak jika ia tidak

melaksanakan shalat



2. Membiarkan anak jika ia tidak puasa 

3. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

berpuasa



4. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

shalat bersama



5. Tidak member hukuman jika anak tidak

shalat



6. Tidak member hukuman jika anak tidak

puasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Demokratif/Otoritatif 1. Menjelaskan pada anak pentingnya

shalat



2. Menjelaskan pada anak kenapa harus

puasa di bulan ramadhan



3. Mendengarkan alasan anak jika dia

malas/tidak mau shalat



4. Mendengarkan alas an anak jika dia tidak

mau puasa



5. Memberi hadiah jika anak puasa

ramadhan



6. Memberi hadiah jika anak rajin

mengerjakan shalat





7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Lampiran 4 : Instrumen Wawancara

Nama :Asraf

Fokus Domain Taksonomi

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan shalat.

1. Contoh Melihat orang tuanya shalat,

biasanya shalat di musholah

saat mengaji

2. Nasehat Di nasehati biasanya tapi dia

sudah tau sendiri dari TPA

begitu.

3. Pembiasaan Sudah ikut shalat kalau

mengaji dari umur 7 tahun ini

4. Bimbingan Diajarkan gerakannya dengan

bacaanya, jumlah rakaatnya.

5. Pengawasan Di awasi kalau lagi main

waktunya mengaji di panggil

pulang pergi mengaji



Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan puasa

1. Contoh Melihat orang tuanya puasa

jadi ikut sendiri

2. Nasehat Di nasehati kalau memang

mau ikut puasa setngah hari

saja dulu jika belum sanggup

sehari, di latih dulu.

3. Pembiasaan Di latih dari umur 6 tahun

meskipun baru setengah hari,

tapi di latih memang sejak dini

4. Bimbingan Selalu di ajarkan untuk puasa,

setengah hari kadang satu hari

full pelan-pelan supaya

terbiasa.

5. Pengawasan Diawasi waktu main agar tidak

cepat mengeluh haus dan

lapar, memastikan juga untuk

puasa setiap hari selama satu

bulan full meskipun setengah

hari

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk shalat

Tidak ada, karna dia shalatnya

di musholah waktu mengaji

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk puasa

Mungkin hanya cepat

mengeluh lapar, haus, sering

bertanya kapan waktunya

buka.

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk shalat

Mau mengikut jika di suruh

untuk shalat, juga mengaji,

nurut

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk puasa

Mau mengikut,bahkan

biasanya suka bertanya kapan

lagi puasa.



Lampiran 3 : Instrumen Observasi

Nama : Syifa

Pola Asuh Domain

Taksonomi

Ya Tidak

Otoriter 1. Memaksa anak untuk shalat 

2. Memaksa anak untuk puasa 

3. Membuat aturan yang harus ditaati oleh

anak bahwa ia harus selalu melaksanakan

shalat



4. Membuat aturan bahwa anak harus puasa

ramadhan satu bulan penuh



5. Memberi hukuman jika anak tidak mau

mengerjakan shalat



6. Member hukuman jika anak tidak

berpuasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Permisif 1. Membiarkan anak jika ia tidak

melaksanakan shalat



2. Membiarkan anak jika ia tidak puasa 

3. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

berpuasa





4. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

shalat bersama



5. Tidak member hukuman jika anak tidak

shalat



6. Tidak member hukuman jika anak tidak

puasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Demokratif/Otoritatif 1. Menjelaskan pada anak pentingnya

shalat



2. Menjelaskan pada anak kenapa harus

puasa di bulan ramadhan



3. Mendengarkan alasan anak jika dia

malas/tidak mau shalat



4. Mendengarkan alas an anak jika dia tidak

mau puasa



5. Memberi hadiah jika anak puasa

ramadhan



6. Memberi hadiah jika anak rajin

mengerjakan shalat



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa





Lampiran 4 : Instrumen Wawancara

Nama : Syifa

Fokus Domain Taksonomi

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan shalat.

1. Contoh Selalu memberikan contoh

untuk shalat lima waktu,

mengajak anak untuk shalat

bersama-sama

2. Nasehat Shalat itu waib bagi orang

muslim, shalat itu tiang agama

jadi harus shalat lima waktu.

Jika ingin masuk surga harus

shalat.

3. Pembiasaan Dibiasakan sejak dini, sejak

usia 6 tahun, diajak untuk

shalat bersama kadang di

rumah, kadang di musholah.

4. Bimbingan Diajarkan gerakan dalam

shalat, bacaan dan rakaat

setiap shalat

5. Pengawasan Diawasi dengan cara

mengingatkan waktu shalat,

jika masuk waktunya maka

diingatkan, diajak shalat

bersama

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan puasa

1. Contoh Melihat orang tuanya puasa,

jadi ikut puasa juga, di ajak

juga untuk puasa meski belum

full sehari.

2. Nasehat Dinasehati bahwa puasa itu

wajib apalagi puasa ramadhan

dapat pahala jika puasa selama



satubulan penuh.

3. Pembiasaan Di biasakan puasa sejak usia 6

tahun meskipun baru setengah

hari, kadang sehari full.

4. Bimbingan Diajar, diajak untuk puasa,

dibangunkan sahur.

5. Pengawasan Memastikan untuk mengajak

puasa selama sebulan penuh,

mengawasi dan membatasi

waktu bermainnya supaya

tidak cepat haus dan lapar

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk shalat

Kendalanya hanya di waktu

subuh dengan isya, kadang

suka ketiduran

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk puasa

Sering mengeluh lapar dan

haus karna capek bermain.

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk shalat

Senang, megikut jika diajak

untuk ke musholah karna

banyak temannya

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk puasa

Senang, mau untuk ikut puasa,

mencoba puasa walaupun

hanya setengah hari

Lampiran 3 : Instrumen Observasi

Nama : Askia



Pola Asuh Domain

Taksonomi

Ya Tidak

Otoriter 1. Memaksa anak untuk shalat 

2. Memaksa anak untuk puasa 

3. Membuat aturan yang harus ditaati oleh

anak bahwa ia harus selalu melaksanakan

shalat



4. Membuat aturan bahwa anak harus puasa

ramadhan satu bulan penuh



5. Memberi hukuman jika anak tidak mau

mengerjakan shalat



6. Member hukuman jika anak tidak

berpuasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Permisif 1. Membiarkan anak jika ia tidak

melaksanakan shalat



2. Membiarkan anak jika ia tidak puasa 

3. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

berpuasa



4. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

shalat bersama



5. Tidak member hukuman jika anak tidak

shalat



6. Tidak member hukuman jika anak tidak 



puasa

7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Demokratif/Otoritatif 1. Menjelaskan pada anak pentingnya

shalat



2. Menjelaskan pada anak kenapa harus

puasa di bulan ramadhan



3. Mendengarkan alasan anak jika dia

malas/tidak mau shalat



4. Mendengarkan alasan anak jika dia tidak

mau puasa



5. Memberi hadiah jika anak puasa

ramadhan



6. Memberi hadiah jika anak rajin

mengerjakan shalat



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Lampiran 4 : Instrumen Wawancara

Nama : Askia



Fokus Domain Taksonomi

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan shalat.

1. Contoh Biasanya disekolah shalat

bejamaah waktu dzuhur,

biasanya juga shalat di

tempatnya mengaji

2. Nasehat Kadang di kasih tau untuk

mengaji

3. Pembiasaan Sejak umur 8 tahun ini,

biasanya shalat di sekolahnya

di tempat mengajinya.

4. Bimbingan Di sekolahnya sudah diajarkan

untuk shalat, bagaimana

gerakannya, bacaannya jadi

anak sudah tau

5. Pengawasan Diawasi kalau bermain,

waktunya juga di batasi jika

bermain, waktunya mengaji

yah mengaji.

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan puasa

1. Contoh Melihat orang tuanya puasa,

kadang di ajak juga untuk

puasa

2. Nasehat Di ajak untuk puasa juga

meskipun baru setengah hari

tapi dilatih memang

3. Pembiasaan Puasa sejak umur 7 lebih mau

masuk 8 sampe sekarang puasa

tapi masih setengah hari karna

belum mampu kalau satu hari

full

4. Bimbingan Di ajari untuk puasa, diajak

untuk puasa sejak dulu, tapi

namanya anak-anak kadang



puasa, kadang tidak

5. Pengawasan Waktu bermainnya saja saat

puasa, supaya tidak cepat haus

dan lapar

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk shalat

Kendala mungkin hanya

waktunya saja, biasanya

bermain sampai lupa waktu

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk puasa

Sering mengeluh jika merasa

haus dan lapar

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk shalat

Mau ikut saja shalat di

sekolahnya, di tempat

mengajinya

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk puasa

Mau juga, senang diajak

puasa, nanti setelah puasa

lebaran

Lampiran 3 : Instrumen Observasi

Nama : Hidayah

Pola Asuh Domain

Taksonomi

Ya Tidak

Otoriter 1. Memaksa anak untuk shalat 

2. Memaksa anak untuk puasa 

3. Membuat aturan yang harus ditaati oleh

anak bahwa ia harus selalu melaksanakan

shalat





4. Membuat aturan bahwa anak harus puasa

ramadhan satu bulan penuh



5. Memberi hukuman jika anak tidak mau

mengerjakan shalat



6. Member hukuman jika anak tidak

berpuasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Permisif 1. Membiarkan anak jika ia tidak

melaksanakan shalat



2. Membiarkan anak jika ia tidak puasa 

3. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

berpuasa



4. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

shalat bersama



5. Tidak member hukuman jika anak tidak

shalat



6. Tidak member hukuman jika anak tidak

puasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Demokratif/Otoritatif 1. Menjelaskan pada anak pentingnya

shalat





2. Menjelaskan pada anak kenapa harus

puasa di bulan ramadhan



3. Mendengarkan alasan anak jika dia

malas/tidak mau shalat



4. Mendengarkan alas an anak jika dia tidak

mau puasa



5. Memberi hadiah jika anak puasa

ramadhan



6. Memberi hadiah jika anak rajin

mengerjakan shalat



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Lampiran 4 : Instrumen Wawancara

Nama : Hidayah

Fokus Domain Taksonomi

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan shalat.

1. Contoh Biasanya shalat di sekolah saat

dzuhur, kadang liat orang

tuanya juga shalat jadi ikut.

2. Nasehat Sudah tau dari sekolah sudah

diajarkan untuk shalat,

bacaanya dengan gerakannya.



3. Pembiasaan Mulai shalat sejak umur 7

tahun, kadang ikut ke

musholah, di sekolah juga

4. Bimbingan Diajarkan gerakannya,

bacaannya meskipun sudah di

ajar disekolah

5. Pengawasan Tidak terlalu membebani anak,

masih anak-anak jadi tidak

terlalu mengawasi atau

memaksa juga.

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan puasa

1. Contoh Melihat orang tuanya puasa

jadi ikut-ikut juga mau puasa

2. Nasehat Hanya di nasehati kalau mau

ikut puasa kalau belum mampu

sehari yah setengah hari saja

3. Pembiasaan Sudah mulai puasa sejak umur

7 tahun meski hanya sanggup

setengah hari

4. Bimbingan Di ajarkan/diajak puasa

memang sejak dini, meski

hanya setengah hari

5. Pengawasan Mungkin hanya waktu

bermain jangan di panas-

panasan nanti cepat haus

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk shalat

Tidak ada, dia sudah tau

bagaimana gerakannya dengan

bacaannya, karna sudah

diajarkan dan dibiasakan di

sekolah

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk puasa

Mungkin hanya cepat

mengeluh haus dan lapar

dengan capek kalau setelah

bermain



Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk shalat

Mau ikut saja, biasanya di

tempat mengajinya juga shalat

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk puasa

Ikut-ikut juga meskipun cepat

mengeluh lapar dan haus tapi

selalu ikut puasa selama

ramadhan

Lampiran 3 : Instrumen Observasi

Nama : Muh. Fakhrianto

Pola Asuh Domain

Taksonomi

Ya Tidak

Otoriter 1. Memaksa anak untuk shalat 

2. Memaksa anak untuk puasa 

3. Membuat aturan yang harus ditaati oleh

anak bahwa ia harus selalu melaksanakan

shalat



4. Membuat aturan bahwa anak harus puasa

ramadhan satu bulan penuh



5. Memberi hukuman jika anak tidak mau

mengerjakan shalat



6. Member hukuman jika anak tidak

berpuasa





7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Permisif 1. Membiarkan anak jika ia tidak

melaksanakan shalat



2. Membiarkan anak jika ia tidak puasa 

3. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

berpuasa



4. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

shalat bersama



5. Tidak member hukuman jika anak tidak

shalat



6. Tidak member hukuman jika anak tidak

puasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Demokratif/Otoritatif 1. Menjelaskan pada anak pentingnya

shalat



2. Menjelaskan pada anak kenapa harus

puasa di bulan ramadhan



3. Mendengarkan alasan anak jika dia

malas/tidak mau shalat



4. Mendengarkan alas an anak jika dia tidak

mau puasa





5. Memberi hadiah jika anak puasa

ramadhan



6. Memberi hadiah jika anak rajin

mengerjakan shalat



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Lampiran 4 : Instrumen Wawancara

Nama : Muh. Fakhrianto

Fokus Domain Taksonomi

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan shalat.

1. Contoh Kadang melihat orang tuanya,

kakek, neneknya shalat,

kadang juga di ajak dengan

kakeknya ke musholah untuk

shalat berjamaah, kadang

dirumah shalat dengan

kakeknya

2. Nasehat Di nasehati kalau shalat itu

wajib, penting berdosa kalau

tidak shalat, masuk neraka

3. Pembiasaan Sejak kecil sudah dibiasakan

untuk shalat, sejak umur 5

tahun sering diajak ke

musholah



4. Bimbingan Dibimbing, diajarkan

gerakannya, bacaannya

meskipun sudah diajarkan

disekolah

5. Pengawasan Selalu diingatkan waktunya

shalat langsung ambil air

wudhu

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan puasa

1. Contoh Melihat orang rumah puasa

semua jadi ikut juga puasa,

diajak juga meski awalnya

hanya setengah hari tapi

sekarang sudah dibiasakan

untuk puasa sehari full

2. Nasehat Nasehati puasa itu wajib,

berdoa jika tidak puasa di

bulan ramadhan

3. Pembiasaan Dibiasakan puasa sejak umur 6

tahun sudah mulaiikut puasa

meski masih setengah hari dan

tidak full selama sebulan

4. Bimbingan Diajak, diajari selalu untuk

berpuasa setiap bulan

ramadhan

5. Pengawasan Waktu mainnya dibatasi, agar

tidak cepat lelah, menekankan

harus puasa selama sebulan

penuh

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk shalat

Kendalanya mungkin hanya

diwaktu subuh susah

dibangunkan karna anak-anak

susah bangun

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk puasa

Mungkin hanya awal-awal

puasa saja saat umur 6/7 tahun

kadang mengeluh lapar, haus,

lama berbuka, tapi sekarang



sudah tidak mengeluh lagi

karna sudah tau dan terbiasa

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk shalat

Mau-mau saja ikut-ikut saat

diajak shalat, mengaji

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk puasa

Mau ikut juga bahkan bertanya

kapan puasa lagi



Lampiran 3 : Instrumen Observasi

Nama : Inggil

Pola Asuh Domain

Taksonomi

Ya Tidak

Otoriter 1. Memaksa anak untuk shalat 

2. Memaksa anak untuk puasa 

3. Membuat aturan yang harus ditaati oleh

anak bahwa ia harus selalu melaksanakan

shalat



4. Membuat aturan bahwa anak harus puasa

ramadhan satu bulan penuh



5. Memberi hukuman jika anak tidak mau

mengerjakan shalat



6. Member hukuman jika anak tidak

berpuasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Permisif 1. Membiarkan anak jika ia tidak

melaksanakan shalat



2. Membiarkan anak jika ia tidak puasa 



3. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

berpuasa



4. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

shalat bersama



5. Tidak member hukuman jika anak tidak

shalat



6. Tidak member hukuman jika anak tidak

puasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Demokratif/Otoritatif 1. Menjelaskan pada anak pentingnya

shalat



2. Menjelaskan pada anak kenapa harus

puasa di bulan ramadhan



3. Mendengarkan alasan anak jika dia

malas/tidak mau shalat



4. Mendengarkan alas an anak jika dia tidak

mau puasa



5. Memberi hadiah jika anak puasa

ramadhan



6. Memberi hadiah jika anak rajin

mengerjakan shalat



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa





Lampiran 4 : Instrumen Wawancara

Nama : Inggil

Fokus Domain Taksonomi

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan shalat.

1. Contoh Biasanya shalat di sekolah saat

dzuhur, kadang liat orang

tuanya juga shalat jadi ikut.

2. Nasehat Di nasehati, karna sudah besar

jadi harus shalat, anak juga

sudah tau karna sudah diajar di

sekolah juga

3. Pembiasaan Disekolah sudah dibiasakan

untuk shalat dzuhur berjamaah

sebelum pulang

4. Bimbingan Sudah diajarkan memang

disekolah tentang caranya

berwudhu, gerakan shalat dan

bacaannya

5. Pengawasan Mungkin hanya

waktubermainnya, kalau sudah

sore pergi mengaji. Tidak

terlalu mengawasi dan

memaksa anak, karna anak

masih kecil

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan puasa

1. Contoh Melihat orang tuanya,

kakaknya puasa jadi dia ikut

puasa juga, diaak juga pastinya

untuk puasa meski baru

setengah hari



2. Nasehat Dinasehati, harus belajar puasa

meski baru sanggup setengah

hari yang penting belajar dulu

3. Pembiasaan Sudah mulai puasa sejak umur

7 tahun meski baru sanggup

setengah hari dan kadang suka

mengeluh

4. Bimbingan Selalu diajak untuk puasa,

dibangunkan juga sahurnya,

dilatih memang

5. Pengawasan Diawasi mainnya supaya tidak

cepat mengeluh lapar, haus,

capek

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk shalat

Mungkin hanya bacaannya

yang kurang lancar. Anak

sudah tau tentang gerakan

dengan bacaan shalat diajarkan

disekolah

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk puasa

Mungkin itu tadi sering

mengeluh haus dan lapar,

capek juga setelah bermain

maunya cepat-cepat buka

puasa

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk shalat

Tidak ada, dianya mau saja

kadang dirumah juga shalat

sendiri, kadang disekolahnya,

di tempat mengaji juga

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk puasa

Suka sekali saat puasa karna

setelah puasa lebaran, beli baju

lebaran begitu, namanya anak-

anak, kadang suka tanya kapan

lagi puasa, kapan lebaran



Lampiran 3 : Instrumen Observasi

Nama : Haidar

Pola Asuh Domain

Taksonomi

Ya Tidak

Otoriter 1. Memaksa anak untuk shalat 

2. Memaksa anak untuk puasa 

3. Membuat aturan yang harus ditaati oleh

anak bahwa ia harus selalu melaksanakan

shalat



4. Membuat aturan bahwa anak harus puasa

ramadhan satu bulan penuh



5. Memberi hukuman jika anak tidak mau

mengerjakan shalat



6. Member hukuman jika anak tidak

berpuasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Permisif 1. Membiarkan anak jika ia tidak

melaksanakan shalat



2. Membiarkan anak jika ia tidak puasa 

3. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

berpuasa



4. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

shalat bersama



5. Tidak member hukuman jika anak tidak 



shalat

6. Tidak member hukuman jika anak tidak

puasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Demokratif/Otoritatif 1. Menjelaskan pada anak pentingnya

shalat



2. Menjelaskan pada anak kenapa harus

puasa di bulan ramadhan



3. Mendengarkan alasan anak jika dia

malas/tidak mau shalat



4. Mendengarkan alas an anak jika dia tidak

mau puasa



5. Memberi hadiah jika anak puasa

ramadhan



6. Memberi hadiah jika anak rajin

mengerjakan shalat



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa





Lampiran 4 : Instrumen Wawancara

Nama : Haidar

Fokus Domain Taksonomi

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan shalat.

1. Contoh Melihat orang tuanya yang

selalu shalat, kadang diajak

kemusholah untuk shalat

berjamaah

2. Nasehat Shalat itu penting, wajib

hukumnya, jika tidak shalat

maka nanti berdosa, nanti

Allah marah kalau tidak shalat

masuk neraka

3. Pembiasaan Diajarkan sejak umur 4 tahun

di ajak untuk shalat bersama-

sama

4. Bimbingan Diajarkan gerakan shalat,

bagaimana bacaannya, jumlah

rakaatnya, selalu dibimbing

sampai sekarang kalau lagi

shalat sama-sama

5. Pengawasan Dipantau waktu shalatnya

dengan waktu main, kalau

waktunya shalat di panggil

untuk shalat dulu baru main

lagi

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan puasa

1. Contoh Melihat orang tuanya, kakak-

kakaknya puasa jadi ikut juga

untuk puasa meski baru

setengah hari waktu awal-

awal, sekarang sudah belajar

untuk sehari full

2. Nasehat Dinasehati untuk selalu

berpuasa setiap ramadhan, tapi

lama-lama kan mengerti juga

semakin besar semakin



mengerti

3. Pembiasaan Puasa sudah sejak umur 5/6

tahun sudah dibiasakan untuk

puasa, dilatih sejak usia dini

memang supaya nanti jadi

terbiasa

4. Bimbingan Selalu diberikan motivasi,

semangat agar tidak mudah

lelah, mengeluh lapar dan haus

5. Pengawasan Diawasi mungkin saat bermain

diberi tahu jangan main di

panas-panasan, jangan main

yang buat capek nanti cepat

haus.

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk shalat

Kendala diawal-awal mengajar

shalat hanya susah mau diajak

shalat sama-sama, belum

selesai shalat sudah pergi lari,

main-main, nonton

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk puasa

Kendalanya waktu masih

awal-awal belajar puasa susah

mau disuruh puasa, bahkan

menangis sering mengeluh

lapar, haus, lama berbuka

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk shalat

Mau-mau saja, mengikut jika

diajak kemusholah

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk puasa

Bertanya awalnya untuk apa

puasa, tapi lama kelamaan ikut

juga malah senang kalau

masuk waktu puasa ramadhan



Lampiran 3 : Instrumen Observasi

Nama : Rissa

Pola Asuh Domain

Taksonomi

Ya Tidak

Otoriter 1. Memaksa anak untuk shalat 



2. Memaksa anak untuk puasa 

3. Membuat aturan yang harus ditaati oleh

anak bahwa ia harus selalu melaksanakan

shalat



4. Membuat aturan bahwa anak harus puasa

ramadhan satu bulan penuh



5. Memberi hukuman jika anak tidak mau

mengerjakan shalat



6. Member hukuman jika anak tidak

berpuasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Permisif 1. Membiarkan anak jika ia tidak

melaksanakan shalat



2. Membiarkan anak jika ia tidak puasa 

3. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

berpuasa



4. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

shalat bersama



5. Tidak member hukuman jika anak tidak

shalat



6. Tidak member hukuman jika anak tidak

puasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat





8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Demokratif/Otoritatif 1. Menjelaskan pada anak pentingnya

shalat



2. Menjelaskan pada anak kenapa harus

puasa di bulan ramadhan



3. Mendengarkan alasan anak jika dia

malas/tidak mau shalat



4. Mendengarkan alas an anak jika dia tidak

mau puasa



5. Memberi hadiah jika anak puasa

ramadhan



6. Memberi hadiah jika anak rajin

mengerjakan shalat



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Lampiran 4 : Instrumen Wawancara

Nama : Rissa

Fokus Domain Taksonomi



Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan shalat.

1. Contoh Sering lihat orang tuanya kalau

lagi shalat, kadang diajak juga

shalat di musholah, lama-lama

dia ikut juga

2. Nasehat Dikasih tau bahwa shalat itu

penting, wajib hukumnya,

kalau mau masuk surga harus

shalat

3. Pembiasaan Sudah dibiasakan shalat sejak

usia 7 tahun meskipun masih

kurang dibacaannya

4. Bimbingan Dibimbing, diajarkan

gerakannya seperti ini,

bacaanya juga

5. Pengawasan Tidak terlalu mengawasi dan

memaksa anak karna masih

kecil jadi belum bisa

dipaksakan

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan puasa

1. Contoh Melihat orang tuanya, kakak-

kakaknya puasa, bangun sahur,

berbuka, lama-lama dia ikut

juga mau puasa, minta

dibangunkan sahurnya

2. Nasehat Harus puasa, karna puasa itu

wajib dibulan suci ramadhan,

berdosa jika tidak puasa

3. Pembiasaan Sejak kecil sudah mulai diajar

untuk puasa, umur 7 tahun

sudah mulai puasa meski

hanya setengah hari

4. Bimbingan Selalu diajak untuk puasa

sama-sama supaya terbiasa

nantinya



5. Pengawasan Waktu mainnya diawasi,

dipantau juga agar tidak

mudah lelah, capek, lapar,

haus

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk shalat

Malas, namanya anak-anak

pasti kalau sudah bermain

sudah malas kalau disuruh

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk puasa

Sering mengeluh lapar dan

haus, capek, tanya waktu

berbuka terus

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk shalat

Awalnya susah, bahkan tidak

mau tapi karna dipaksa jadi

mau untuk ikut shalat

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk puasa

Suka, karna banyak teman-

temannya juga yang puasa

Lampiran 3 : Instrumen Observasi

Nama : Teresia

Pola Asuh Domain

Taksonomi

Ya Tidak

Otoriter 1. Memaksa anak untuk shalat 

2. Memaksa anak untuk puasa 

3. Membuat aturan yang harus ditaati oleh

anak bahwa ia harus selalu melaksanakan





shalat

4. Membuat aturan bahwa anak harus puasa

ramadhan satu bulan penuh



5. Memberi hukuman jika anak tidak mau

mengerjakan shalat



6. Member hukuman jika anak tidak

berpuasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Permisif 1. Membiarkan anak jika ia tidak

melaksanakan shalat



2. Membiarkan anak jika ia tidak puasa 

3. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

berpuasa



4. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

shalat bersama



5. Tidak memberi hukuman jika anak tidak

shalat



6. Tidak memberi hukuman jika anak tidak

puasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa





Demokratif/Otoritatif 1. Menjelaskan pada anak pentingnya

shalat



2. Menjelaskan pada anak kenapa harus

puasa di bulan ramadhan



3. Mendengarkan alasan anak jika dia

malas/tidak mau shalat



4. Mendengarkan alas an anak jika dia tidak

mau puasa



5. Memberi hadiah jika anak puasa

ramadhan



6. Memberi hadiah jika anak rajin

mengerjakan shalat



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Lampiran 4 : Instrumen Wawancara

Nama : Teresia

Fokus Domain Taksonomi

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan shalat.

1. Contoh Mengajak shalat bersama, lalu

mengajarinya, melihat orang

tuanya shalat jadi ikut juga

gerakannya



2. Nasehat Harus shalat, karna shalat itu

ibarat dinding-dindingnya kita,

melindungi badannya, tubuh

dari apapun, jadi harus shalat

3. Pembiasaan Sejak usia 8 tahun sudah mulai

shalat, meskipun masih

bolong-bolong

4. Bimbingan Diajarkan gerakannya,

bacaannya, rakaatnya

meskipun disekolah sudah

diajarkan, sudah tau sendiri

juga

5. Pengawasan Selalu diawasi, saya tidak

pernah kasih kebebasan pada

anak saya, jika tidak mengaji,

shalat, kakaknya biasanya suka

marahi, saya juga bersikap

tegas

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan puasa

1. Contoh Melihat orang tuanya, kakak-

kakaknya puasa, jadi dia ingin

ikut juga puasa meski hanya

sanggup setengah hari tapi

dibiasakan memang dari

sekarang

2. Nasehat Harus puasa karna wajib

hukumnya, jadi harus puasa,

biasa juga sudah tau sendiri

karna sudah baca buku karna

dibelikan buku-buku ibadah,

kakak-kakanya juga mengajari

3. Pembiasaan Sudah diajarkan sejak umur 8

tahun sudah mulai dibiasakan,

meski baru setengah hari, tapi

sekarang sudah full

4. Bimbingan Diajarkan untuk puasa, diajak

juga, kakak-kakaknya juga

biasanya mengajarkan,



menasehati

5. Pengawasan Diawasi agar selalu puasa

selama sebulan penuh, tapi

kalau fisiknya lemah yah

dibiarkan tidak puasa

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk shalat

Tidak ada kendala apapun,

karna anak-anak bukan orang

yang susah dikasih tahu, jadi

mereka nurut apa yang

dibilang orang tuanya

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk puasa

Hanya sering lemas, karna

memang punya fisik yang

lemah jadi tidak bisa juga

untuk dipaksa harus puasa

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk shalat

Senang, Mau diajak shalat,

mengaji juga pergi, minta

dikasih bangun juga waktu

subuh

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk puasa

Semangat kalau puasa, tapi

kalau sudah siang yah sudah

loyo



Lampiran 3 : Instrumen Observasi

Nama : Deren

Pola Asuh Domain

Taksonomi

Ya Tidak

Otoriter 1. Memaksa anak untuk shalat 

2. Memaksa anak untuk puasa 

3. Membuat aturan yang harus ditaati oleh

anak bahwa ia harus selalu melaksanakan

shalat



4. Membuat aturan bahwa anak harus puasa

ramadhan satu bulan penuh



5. Memberi hukuman jika anak tidak mau

mengerjakan shalat





6. Member hukuman jika anak tidak

berpuasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Permisif 1. Membiarkan anak jika ia tidak

melaksanakan shalat



2. Membiarkan anak jika ia tidak puasa 

3. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

berpuasa



4. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

shalat bersama



5. Tidak memberi hukuman jika anak tidak

shalat



6. Tidak memberi hukuman jika anak tidak

puasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Demokratif/Otoritatif 1. Menjelaskan pada anak pentingnya

shalat



2. Menjelaskan pada anak kenapa harus

puasa di bulan ramadhan



3. Mendengarkan alasan anak jika dia

malas/tidak mau shalat





4. Mendengarkan alasan anak jika dia tidak

mau puasa



5. Memberi hadiah jika anak puasa

ramadhan



6. Memberi hadiah jika anak rajin

mengerjakan shalat



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Lampiran 4 : Instrumen Wawancara

Nama : Deren

Fokus Domain Taksonomi

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan shalat.

1. Contoh Melihat orang tuanya, sering

juga diajak ke musholah, dari

situ bisa melihat gerakannya

shalat seperti apa

2. Nasehat Shalat, tidak boleh jika tidak

shalat, nanti berdosa

3. Pembiasaan Sudah mulai dibiasakan umur

9 tahun

4. Bimbingan Diajarkan sudah sejak kecil,

mengajarkan gerakannya,

bacaannya juga



5. Pengawasan Selalu diawasi agar shalatnya

tidak bolong-bolong, tapi

namanya anak-anak kadang

masih malas untuk shalat,

susah dibangunkan

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan puasa

1. Contoh Sejak kecil sudah sering

melihat orang tuanya, kakek

neneknya puasa, jadi mau ikut

juga untuk puasa

2. Nasehat Selalu dinasehati demi

kebaikan. Puasa itu wajib

hukumnya jadi sebagai orang

Islam harus puasa, tidak boleh

tidak,

3. Pembiasaan Sejak umur 8 tahun sudah

mulai diajarkan untuk puasa

meski baru sanggup setengah

hari, tapi sekarang sudah mulai

puasa sehari full

4. Bimbingan Sejak kecil sudah diajak,

diajarkan puasa, selalu

dimotivasi agar tidak mudah

lelah, cepat lapar haus

5. Pengawasan Diawasi agar puasanya bisa

full sebulan penuh, diawasi

agar selama puasa tidak mudah

haus, lapar

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk shalat

Kadang tidak mau shalat

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk puasa

Awalnya semangat untuk

puasa, tapi lama kelamaan

lemas



Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk shalat

Kadang tidak mau diajak

shalat, tapi orang tua selalu

menasehati dan mengajak agar

mau iku shalat bersama

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk puasa

Kadang nolak, tapi dinasehati

agar mau puasa sama-sama

Lampiran 3 : Instrumen Observasi

Nama : Amanda

Pola Asuh Domain

Taksonomi

Ya Tidak

Otoriter 1. Memaksa anak untuk shalat 

2. Memaksa anak untuk puasa 

3. Membuat aturan yang harus ditaati oleh

anak bahwa ia harus selalu melaksanakan

shalat



4. Membuat aturan bahwa anak harus puasa

ramadhan satu bulan penuh



5. Memberi hukuman jika anak tidak mau

mengerjakan shalat



6. Member hukuman jika anak tidak

berpuasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat





8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Permisif 1. Membiarkan anak jika ia tidak

melaksanakan shalat



2. Membiarkan anak jika ia tidak puasa 

3. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

berpuasa



4. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

shalat bersama



5. Tidak member hukuman jika anak tidak

shalat



6. Tidak member hukuman jika anak tidak

puasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Demokratif/Otoritatif 1. Menjelaskan pada anak pentingnya

shalat



2. Menjelaskan pada anak kenapa harus

puasa di bulan ramadhan



3. Mendengarkan alasan anak jika dia

malas/tidak mau shalat



4. Mendengarkan alas an anak jika dia tidak

mau puasa



5. Memberi hadiah jika anak puasa

ramadhan





6. Memberi hadiah jika anak rajin

mengerjakan shalat



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Lampiran 4 : Instrumen Wawancara

Nama : Amanda

Fokus Domain Taksonomi

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan shalat.

1. Contoh Selalu melihat orang tuanya

shalat, jadi ikut shalat

2. Nasehat Dinasehati tentang kematian,

surga dan neraka, kalau sayang

ummi harus shalat

3. Pembiasaan Dibiasakan sejak kecil umur 4-

5 tahun sudah shalat, diajak

sama-sama shalat, diajarkan

4. Bimbingan Diajarkan gerakan shalat

seperti apa, bacaannya

bagaimana, jumlah rakaat juga

diajarkan

5. Pengawasan Selalu diawasi, dengan siapa

dia bermain, kemana dia

bermain, baik atau tidak untuk

dirinya, jika sudah masuk

waktu shalat dipanggil untuk



shalat, diharuskan untuk shalat

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan puasa

1. Contoh Melihat orang tuanya,

kakaknya puasa lama

kelamaan ikut juga puasa

2. Nasehat Selalu dinasehati tentang

kematian, siksa kubur,

kewajiban sebagai seorang

muslim

3. Pembiasaan Sejak usia dini sudah

dibiasakan untuk berpuasa,

umur 7 tahun sudah diajarkan

untuk puasa meski hanya

setengah hari, diperkenalkan,

dilatih

4. Bimbingan Diajarkan bagaimana niatnya

puasa, apa saja yang boleh dan

tidak boleh dikerjakan saat

puasa, diharuskan

5. Pengawasan Memantau, mengawasi waktu

bermain, jangan terlalu terlena

saat bermain sehingga lelah,

capek

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk shalat

Waktu awal-awal belajar

shalat masih malas, namanya

anak-anak tapi tetap harus

dipaksa dan dinasehati

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk puasa

Sering mengeluh saja waktu

awal-awalnya, tapi sekarang

sudah paham, sudah tau jadi

tidak sering mengeluh haus,

lapar

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk shalat

Senang, mau diajak, mau

diajar shalat sama-sama



Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk puasa

Senang, terbuka hatinya untuk

ikut berpuasa, karna bisa

berbuka dengan makanan enak

Lampiran 3 : Instrumen Observasi

Nama : Azzah

Pola Asuh Domain

Taksonomi

Ya Tidak

Otoriter 1. Memaksa anak untuk shalat 

2. Memaksa anak untuk puasa 

3. Membuat aturan yang harus ditaati oleh

anak bahwa ia harus selalu melaksanakan

shalat



4. Membuat aturan bahwa anak harus puasa

ramadhan satu bulan penuh



5. Memberi hukuman jika anak tidak mau

mengerjakan shalat



6. Member hukuman jika anak tidak

berpuasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Permisif 1. Membiarkan anak jika ia tidak

melaksanakan shalat





2. Membiarkan anak jika ia tidak puasa 

3. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

berpuasa



4. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

shalat bersama



5. Tidak member hukuman jika anak tidak

shalat



6. Tidak member hukuman jika anak tidak

puasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Demokratif/Otoritatif 1. Menjelaskan pada anak pentingnya

shalat



2. Menjelaskan pada anak kenapa harus

puasa di bulan ramadhan



3. Mendengarkan alasan anak jika dia

malas/tidak mau shalat



4. Mendengarkan alas an anak jika dia tidak

mau puasa



5. Memberi hadiah jika anak puasa

ramadhan



6. Memberi hadiah jika anak rajin

mengerjakan shalat



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat





8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Lampiran 4 : Instrumen Wawancara

Nama : Azzah

Fokus Domain Taksonomi

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan shalat.

1. Contoh Sering melihat orang tuanya

shalat, kemudian diajak juga

untuk shalat sama-sama

2. Nasehat Dinasehati bahwa shalat itu

wajib, penting, jika tidak

shalat berdosa

3. Pembiasaan Dibiasakan sejak umur 7 tahun

sudah mulai diajak untuk

shalat bersama

4. Bimbingan Diajarkan gerakannya,

bacaannya bagaimana, rakaat

shalat

5. Pengawasan Tidak terlalu mengawasi dan

mengekang anak karna masih

kecil

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan puasa

1. Contoh Sering lihat orang tuanya

puasa, lama-lama inginikut

juga untuk puasa

2. Nasehat Dinasehati harus puasa karna

puasa itu wajib hukumnya bagi

orang Islam

3. Pembiasaan Sejak umur 7 tahun sudah

mulai dibiasakan puasa meski

hanya setengah hari dan



kadang masih bolong-bolong

4. Bimbingan Diajar untuk puasa setengah

hari untuk dilatih, diajak puasa

sama-sama

5. Pengawasan Diawasi saat bermain agar

tidak mudah lelah dan cepat

mengeluh lapar, haus

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk shalat

Masih suka malas kalau

disuruh shalat, karna masih

anak-anak juga lebih suka

main

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk puasa

Sering mengeluh saja kalau

sudah waktu siang, mengeluh

lapar, haus, capek

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk shalat

Awalnya tidak mau, malas,

tapi terus diajak sama-sama

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk puasa

Senang, tapi lama-lama lemas,

loyo, suka mengeluh



Lampiran 3 : Instrumen Observasi

Nama : Iffah

Pola Asuh Domain

Taksonomi

Ya Tidak

Otoriter 1. Memaksa anak untuk shalat 

2. Memaksa anak untuk puasa 

3. Membuat aturan yang harus ditaati oleh

anak bahwa ia harus selalu melaksanakan

shalat



4. Membuat aturan bahwa anak harus puasa

ramadhan satu bulan penuh



5. Memberi hukuman jika anak tidak mau

mengerjakan shalat



6. Memberi hukuman jika anak tidak

berpuasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Permisif 1. Membiarkan anak jika ia tidak

melaksanakan shalat



2. Membiarkan anak jika ia tidak puasa 

3. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

berpuasa



4. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

shalat bersama





5. Tidak memberi hukuman jika anak tidak

shalat



6. Tidak memberi hukuman jika anak tidak

puasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Demokratif/Otoritatif 1. Menjelaskan pada anak pentingnya

shalat



2. Menjelaskan pada anak kenapa harus

puasa di bulan ramadhan



3. Mendengarkan alasan anak jika dia

malas/tidak mau shalat



4. Mendengarkan alas an anak jika dia tidak

mau puasa



5. Memberi hadiah jika anak puasa

ramadhan



6. Memberi hadiah jika anak rajin

mengerjakan shalat



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa





Lampiran 4 : Instrumen Wawancara

Nama : Iffah

Fokus Domain Taksonomi

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan shalat.

1. Contoh Biasanya melihat orang

tuanya, biasanya juga diajak

shalat bersama supaya tahu

2. Nasehat Selalu, dinasehati harus shalat,

wajib hukumnya berdosa kalau

tidak shalat

3. Pembiasaan Sejak kecil sudah diajak, diajar

shalat, tapi mulai diterapkan

sejak umur 7 tahun sudah

harus shalat 5 waktu

4. Bimbingan Diajarkan bacaannya seperti

apa, gerakannya bagaimana,

kapan saja waktunya shalat,

berapa jumlah rakaat setiap

shalat meskipun disekolah

juga sudah diajarkan tapi harus

di asah terus

5. Pengawasan Selalu diawasi shalatnya,

memastikan 5 waktu itu jalan

terus, tapi kadang saat bermain

sudah lupa waktu

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan puasa

1. Contoh Melihat orang tua dengan

kakanya puasa jadi ingin ikut

puasa juga dengan sendirinya

2. Nasehat Dinasehati kalau puasa itu

wajib hukumnya harus puasa

sebulan penuh

3. Pembiasaan Dibiasakan sejak kecil dari

umur 7 tahun sudah diajarkan

puasa setengah hari, lama

kelamaan jadi sehari penuh



4. Bimbingan Diajarkan niat puasa seperti

ini, diberi motivasi juga

supaya tidak mudah loyo,

lemas saat puasa

5. Pengawasan Di awasi, puasanya masih

jalan atau tidak waktu awal-

awal, sekarang sudah besar,

jadi sudah tau tanpa harus

diberi tahu

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk shalat

Namanya anak-anak kadang

rasa malasnya muncul jadi

tidak shalat, tapi dinasehati

agar diamau shalat dan tidak

malas

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk puasa

Awal-awal belajar puasa

sering mengeluh kapan

berbuka, lapar, haus

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk shalat

Mau, mengikut saat diajak

shalat sama-sama

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk puasa

Senang juga kalau datang

waktunya puasa

Lampiran 3 : Instrumen Observasi

Nama : Yasin

Pola Asuh Domain

Taksonomi

Ya Tidak



Otoriter 1. Memaksa anak untuk shalat 

2. Memaksa anak untuk puasa 

3. Membuat aturan yang harus ditaati oleh

anak bahwa ia harus selalu melaksanakan

shalat



4. Membuat aturan bahwa anak harus puasa

ramadhan satu bulan penuh



5. Memberi hukuman jika anak tidak mau

mengerjakan shalat



6. Member hukuman jika anak tidak

berpuasa



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Permisif 1. Membiarkan anak jika ia tidak

melaksanakan shalat



2. Membiarkan anak jika ia tidak puasa 

3. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

berpuasa



4. Sedikit/jarang mengajak anak untuk

shalat bersama



5. Tidak memberi hukuman jika anak tidak

shalat



6. Tidak memberi hukuman jika anak tidak

puasa





7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Demokratif/Otoritatif 1. Menjelaskan pada anak pentingnya

shalat



2. Menjelaskan pada anak kenapa harus

puasa di bulan ramadhan



3. Mendengarkan alasan anak jika dia

malas/tidak mau shalat



4. Mendengarkan alas an anak jika dia tidak

mau puasa



5. Memberi hadiah jika anak puasa

ramadhan



6. Memberi hadiah jika anak rajin

mengerjakan shalat



7. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk shalat



8. Efektif atau tidak cara yang digunakan

ini untuk mengajarkan anak untuk puasa



Lampiran 4 : Instrumen Wawancara

Nama : Yasin

Fokus Domain Taksonomi



Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan shalat.

1. Contoh Sering melihat orang tuanya

shalat di rumah, biasanya juga

diajak untuk shalat berjamaah

di musholah

2. Nasehat Shalat itu penting, wajib

hukumnya jadi harus shalat

tidak boleh tidak shalat

3. Pembiasaan Sudah diajarkan sejak kecil,

namun baruditerapkan saat

umur 7 tahun setengah

4. Bimbingan Diajar gerakan shalat, diajar

bacaannya, ditunjukkan begini

gerakannya maka bacaannya

seperti ini

5. Pengawasan Selalu diawasi shalatnya lima

waktu dipantau terus,

diingatkan jika masuk waktu

shalat

Pola asuh orang tua dalam

mengajarkan puasa

1. Contoh Awalnya melihat orang tua,

keluarganya berpuasa, karna

ingin tau jadi mulai ikut

berpuasa

2. Nasehat Awal belajar di nasehati

bahwa puasa itu hukumnya

wajib di bulan ramadhan,

harus puasa selama sebulan

penuh tidak boleh kalau tidak

puasa

3. Pembiasaan Dibiasakan sejak umur 6 tahun

sudah mulai ikut puasa meski

kadang puasa kadang juga

tidak karna masih kecil

4. Bimbingan Selalu dibimbing, diberi

motivasi supaya semangat

untuk puasa



5. Pengawasan Diawasi selalu, kemana dia

pergi bermain dengan siapa,

puasanya masih tetap berjalan

atau sudah makan duluan di

luar seperti itu

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk shalat

Saat awal-awal belajar masih

malas untuk shalat, bangun

subuh tapi selalu diajak,

dipaksa, dinasehati

Adakah kendala saat

mengajarkan anak untuk puasa

Sering mengeluh lapar, haus

jika sudah mulai siang di awal-

awal puasanya

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk shalat

Karna rasa penasarannya

diawalnya jadi dia mau-mau

saja, mengikut jika diajak

meskipun tidak tau bacaannya,

tapi di latih

memang,diperkenalkan

memang sejak kecil

Bagaimana respon/tanggapan

anak saat diminta untuk puasa

Semangat, malah sering minta

untuk dibangunkan sahur juga,

mau ikut puasa juga

Lampiran 3: Foto Dokumentasi





Lampiran  : Surat Izin Penelitian dari Fakultas



Lampiran 7 : Surat izin penelitian dari BPP Prov. Sultra



Lampiran 9 : Surat izin penelitian dari Kab. Konawe Selatan



Lampiran 8 : Surat keterangan telah melaksanakan penelitian dari desa



RIWAYAT HIDUP



(CURICULUM VITAE)

A. Data Pribadi

Nama : Kiki Rahmawati

Tempat/Tanggal Lahir : Kendari, 04 September 1998

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Status : Pelajar

Alamat : Desa Alebo Kec. Konda Kab. Konawe Selatan

Nomor Telepon : 081244980976

Email : kikirahmawaty887@gmail.com

Hoby : Membaca

B. Riwayat Pendidikan

SD : MIS Al-Islam Alebo

SMP : MTsN 1 Konawe Selatan

SMA : MAN 1 Konawe Selatan

Perguruan Tinggi : IAIN Kendari

C. Data Orang Tua

Nama Ayah : Mahmud Suryana

Pekerjaan : PNS (non guru/dosen)

Agama : Islam

Nama Ibu :Sumaryati

Pekerjaan : IRT


